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Abstract.The aim of this research is to obtain significant data and analyze the influence of the Team Assisted
Individualization (T.A.l) learning model on the ability to solve mathematical problems on the subject of linear
programming in class X students at MA Al Ittihad Sawangan Depok. The research method used is a quasi-
experimental method (quasi-experiment). Sampling was carried out using a cluster random sampling technique
with a research sample of 40 students, namely 20 students in class X IPS 2 as the experimental class and 20 X
IPS 1 as the control class. The analysis technique used is a comparative analysis technique with the t-test, at a
significance level of a= 0,05. The analytical requirements tests used in this research are the Chi-Square test for
normality test and Fisher's test for homogeneity test. At a significance level of 0,05 with the Chi-Square test in the
experimental class the price X2count <X?table (-33,38 < 9,488) while for the control class the price Homogeneity
test at a significance level of 0.05 with Fisher's test, obtained F-count = 1,642 and F-table = 2,165 with a
significance level of a= 0,05. Because Fcount < Ftable, Ho is accepted, so it can be concluded that the two classes
have the same or homogeneous variance. Hypothesis testing uses the t-test with a significance level of a= 0,05.
From the calculation results, t-count = 3,619, while ttable with degrees of freedom = 38 is 2,026, meaning t-count
> t-table. Thus Hy is rejected and Hj is accepted. This research concludes that mathematical problem solving
abilities using the Team Assisted Individualization (T.A.l) learning model are better than mathematical problem
solving abilities using the Expository model.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data yang signifikan dan menganalisis pengaruh
model pembelajaran Team Assisted Individualization (T.A.l) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika pokok bahasan program linear pada siswa kelas X MA Al Ittihad Sawangan Depok. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode quasi eksperimen (eksperimen semu). Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik cluster random sampling dengan sampel penelitian sebanyak 40 siswa yaitu 20 siswa kelas X IPS 2 sebagai
kelas eksperimen dan 20 X IPS 1 sebagai kelas kontrol. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis
perbandingan dengan uji-t, pada taraf signifikan o= 0,05. Uji persyaratan analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah uji Chi-Kuadrat untuk uji normalitas dan uji fisher untuk uji homogenitas. Pada taraf signifikasi 0,05
dengan uji Chi-Kuadrat pada kelas eksperimen harga X2hitng < XZtapel (-33,38 < 9,488) sedangkan untuk kelas
kontrol harga X2hiwung < XZabel (-86,01 < 9,488), maka penelitian berdistribusi normal. Uji homogenitas pada taraf
signifikasi 0,05 dengan uji fisher, didapat Fhiung = 1,642 dan Frbel = 2,165 dengan taraf signifikan o= 0,05. Karena
Fritung < Franet maka Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut mempunyai varians yang
sama atau homogen. Pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan taraf signifikan a= 0,05. Dari hasil
perhitungan didapat thiwng = 3,619 sedangkan twuner dengan derajat kebebasan = 38 adalah 2,026, berarti thiung >
tbel. Dengan demikian Ho ditolak dan H; diterima. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika yang menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (T.A.I) lebih baik
daripada kemampuan pemecahan masalah matematika yang menggunakan model Ekspositori.
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LATAR BELAKANG

Indonesia sebagai negara yang berkembang terus berupaya untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusianya melalui pendidikan. Tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU No 20 tahun 2003).
Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dan tuntutan zaman, maka peningkatan kualitas
pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting dan seharusnya menjadi kewajiban bagi
setiap negara.

Proses pendidikan sudah dimulai sejak manusia dilahirkan, yaitu dalam lingkungan
keluarga, di dalam lingkungan keluarga seseorang belajar banyak pengetahuan dan dari
keluarga pula karakter seseorang itu dapat di bentuk. Dilanjutkan dengan jenjang pendidikan
formal, terstruktur dan sistematis dalam lingkungan sekolah. Di sekolah terjadi interaksi secara
langsung antara siswa sebagai peserta didik dan guru sebagai pendidik dalam suatu proses
pembelajaran. Pembelajaran merupakan hal utama dalam lingkungan sekolah yang dapat
menentukan kualitas output sumber daya manusia. Oleh sebab itu, upaya peningkatan kualitas
pembelajaran pun menjadi kebutuhan yang signifikan. Refleksi keseluruhan dari pembelajaran
ditunjukkan oleh hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Keberhasilan yang dicapai dalam
pembelajaran matematika bukan hanya dipengaruhi oleh guru, siswa, kurikulum yang berlaku,
sarana dan prasarana, tetapi juga dipengaruhi oleh ketepatan model pembelajaran yang
diterapkan oleh seorang guru kepada siswanya di lingkungan sekolah.

Model pembelajaran yang diterapkan guru matematika saat ini biasanya masih berupa
konvesional yaitu model pembelajaran tradisional atau disebut juga ceramah, Sehingga siswa
dalam proses belajar mengajar menjadi pasif dan menjadi terbiasa menerima saja tidak terbiasa
mengemukakan pendapat. Guru merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa bahkan merupakan center aktivitas di kelas. Guru bertanggung jawab
untuk mengatur, mengelola dan mengorganisir kelas agar menjadi kondusif, tertib, dan
menjadikan siswa-siswi di sekolah mempunyai karakter dan kepribadian yang baik. Oleh sebab
itu, keberhasilan siswa dikelas yang paling pengaruh dan dominan adalah guru. Sedangkan
komponen siswa merupakan sasaran dari proses belajar-mengajar. Tetapi sasaran bukan berarti
objek yang pasif, melainkan sebagai subjek yang mampu melakukan sesuatu atas bimbingan
guru.

Berkaitan dengan hal tersebut, didukung dengan hasil observasi yang dilakukan

ditemukan bahwa nilai rata-rata peserta didik khususnya kemampuan dalam bidang
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matematika masih tergolong rendah. Kemungkinan penyebab masih rendahnya hasil belajar
peserta didik disebabkan oleh masalah motivasi yang rendah, kurangnya antusias dalam belajar
matematika, proses belajar yang masih terpusat pada guru, dan guru yang kurang kreatif dalam
memilih strategi pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam pembelajaran dikelas,
sehingga siswa menjadi kurang aktif dan lebih cenderung menerima apa saja yang disampaikan
oleh guru.

Salah satu alternatif untuk mengatasi masalah yang ada yaitu dengan pemilihan model
pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan peserta didik dan memberi kesempatan
peserta didik untuk mengembangkan potensinya secara maksimal. Walaupun dalam
prakteknya guru harus ingat bahwa tidak ada model pembelajaran yang paling tepat untuk
segala situasi dan kondisi. Oleh karena itu, dalam memilih model pembelajaran yang tepat
haruslah memperhatikan kondisi peserta didik, sifat materi bahan ajar, fasilitas media yang
tersedia, dan kondisi itu sendiri.

Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran kooperatif (cooperatif
learning). Menurut Slavin (dalam Taniredja, 2011:56) Model pembelajaran kooperatif adalah
pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, peserta didik dalam satu kelas dijadikan
kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang untuk memahami konsep yang
difasilitasi oleh guru. Dalam pembelajaran kooperatif masing-masing peserta didik anggota
kelompok saling bekerja sama, membantu, dan bertanggung jawab untuk mencapai tujuan
bersama. Hal ini tentu akan memotivasi dan menumbuhkan antusias peserta didik dalam belajar
sehingga berpengaruh juga terhadap hasil belajar peserta didik.

Pada model pembelajaran kooperatif terdapat berbagai tipe pembelajaran, salah satu
nya yaitu tipe Team Assisted Individualization (T.A.l). Driver (dalam Ngalimun, 2012;168)
mengatakan bahwa Team Assisted Individualization (T.A.l) adalah bantuan individu dalam
kelompok dengan karakteristik bahwa tanggung jawab belajar adalah peserta didik. Hal ini
jelas berdampak pada hasil belajar peserta didik, karena setiap anggota kelompok diharapkan
dapat saling bekerjasama antara satu sama lain dan bertanggung jawab baik kepada dirinya
maupun kepada anggota dalam suatu kelompok. Dengan ini peserta didik secara tidak langsung
dituntut aktif dan dapat mengembangkan potensi dirinya dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu suatu tindakan guru untuk menerapkan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika. Dalam hal ini peneliti
melakukan penelitian eksperimen dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Team Assisted Individualization (T.A.I) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan kali ini adalah quasi eksperimen, dimana penelitian ini
dilakukan bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan atau akibat dari sesuatu yang
ditimbulkan pada peserta didik.

Penelitian ini dilaksanakan di MA Al Ittihad Sawangan Depok, yang melibatkan dua
kelas yang berbeda yang disebut kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas pertama yaitu kelas
X IPS 2 dinamakan kelas eksperimen dan kelas kedua yaitu kelas X IPS 1 dinamakan kelas
kontrol. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian Randomized Post-Test Only Control
Group Design yaitu pemilihan dan penempatan kelompok dilakukan secara acak. Dipilih dua
kelompok secara acak. Yaitu kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan berupa
pembelajaran tipe Team Assisted Individualization (T.A.l), serta kelompok kontrol dengan
menggunakan strategi pembelajaran Ekspositori. Setelah di berikan perlakuan, kedua
kelompok tersebut diamati dan kemudian diberikan tes akhir (Post Test) untuk mengetahui
perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika dari kedua kelompok tersebut.

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X MA Al lIttihad Sawangan depok,
dengan sampel terdiri dari 2 kelas yaitu kelas X IPS 2 sebagai kelas kelompok eksperimen dan
X IPS 1sebagai kelas kelompok kontrol. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis
perbandingan dengan uji-t, pada taraf signifikan o= 0,05. Uji persyaratan analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji Chi-Kuadrat untuk uji normalitas dan uji fisher untuk

uji homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Model Team Assisted
Individualization (T.A.l)

Hasil dari penelitian skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Model
Team Assisted Individualization kelas eksperimen didapati, Ujung bawah kelas interval
pertama, menggunakan data terkecil yaitu 56, jadi kelas interval pertamanya adalah (56-64),

berdasarkan data diatas maka dapat dibuat distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas
Eksperimen
No | e 1o Xi Tepi Kelas f.Xi Xi NG
Interval
1 56-64 1 1 60 55,5-64,5 60 3600 3600
2 65-73 2 3 69 64,5-73,5 138 4761 9522
3 74-82 6 9 78 73,5-82,5 468 6084 36504
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83-91 8 17 87 82,5-91,5 696 7569 60552
92-100 3 20 96 91,5-100,5 288 9216 27648
20 390 1650 31230 137826

Selanjutnya distribusi frekuensi data kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dapat
dilihat dari gambar diagram dibawah ini:

Grafik Histogram Kelas Eksperimen

frekuensi

Lo R R S R 2 B = A T I« <R Ve |

55,5 73,5 82,5

batas bawah

64,5 91,5

Gambar 1. Grafik Histogram Kelas Ekperimen
Dari diagram polygon dan histogram diatas dapat diketahui bahwa frekuensi terbanyak

mempunyai nilai antara 82,5 — 91,5 sebanyak 8 orang dan frekuensi terendah mempunyai nilai
antara 55,5 — 64,5 yaitu sebanyak 1 orang, berdasarkan tabel frekuensi nilai rata-rata siswa
82,50 nilai terbanyak yang diperoleh siswa adalah 85,07 nilai tengah yang diperoleh 83,63 dan
simpangan baku 9,46. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa berada dalam katagori tinggi.
2. Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Model Ekspositori

Hasil dari penelitian skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa Model
Team Assisted Individualization kelas kontrol didapati, ujung bawah kelas interval pertama,
menggunakan data terkecil yaitu 56, jadi kelas interval pertamanya adalah (56-64), berdasarkan
data diatas maka dapat dibuat distribusi frekuensi sebagai berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa

Kelas Kontrol

No | Kelas Interval | F | fk< | Xi | Tepi Kelas | f.Xi Xi? f.Xi?
1 52-58 2 2 55 | 51,5-5855 | 110 | 3025 6050
2 59-65 3 5 62 | 58,5-655 | 186 | 3844 | 11532
3 66-72 7 | 12 | 69 | 655-725 | 483 | 4761 | 33327
4 73-79 5 | 17 | 76 | 72,5-795 | 380 | 5776 | 28880
5 80-86 3120 | 83 | 79,5-86,5 | 249 | 6889 | 20667
20 345 1408 | 24295 | 100456

Selanjutnya distribusi frekuensi data kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

dapat dilihat dari gambar diagram dibawah ini:



Pengaruh Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (T.A.l) Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Grafik Histogram Kelas Kontrol
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Gambar 2. Grafik Histogram Kelas Kontrol
Dari diagram polygon dan histogram diatas dapat diketahui bahwa frekuensi terbanyak
mempunyai nilai antara 65,5 — 72,5 sebanyak 7 orang dan frekuensi terendah mempunyai nilai
antara 51,5 — 58,5 yaitu sebanyak 2 orang, berdasarkan tabel frekuensi nilai rata-rata siswa
70,40 nilai terbanyak yang diperoleh siswa adalah 70,19 nilai tengah yang diperoleh 70,47 dan
simpangan baku 8,38. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa berada dalam katagori cukup sedang.

Tabel 3. Kesimpulan Data Deskriptif Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Siswa
No Kelas Min | Max Mean Median Modus Standar Deviasi
1 Eksperimen 56 100 82,5 83,63 85,07 9,46
2 Kontrol 52 86 70,4 70,47 70,19 8,38

Dari tabel diatas dapat disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata sebesar 12,1 dan
terlihat bahwa kelas Eksperimen lebih baik dibandingkan kelas Kontrol. Dilihat pada diagram
perbandingan nilai terendah kelas Eksperimen adalah 56, sedangkan kelas Kontrol adalah 52.
Dilihat dari tabel 3 berdasarkan nilai maksimum dan minimum, mean, median, modus serta
standar deviasi maka kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelompok kelas
Eksperimen lebih tinggi dibanding kelas Kontrol.

3. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi berdistribusi
normal atau tidak, maka dilakukan uji normalitas chi kuadrat. Kriteria uji normalitas adalah Ho
diterima jika X2hiung lebih kecil dari X?ubel atau Hi diterima jika X2hitung lebih kecil dari XZeapel.
Dengan demikian Ho berarti data dalam penelitian berasal dari populasi berdistribusi normal.
Jika H1 diterima berarti data berasal dari populasi berdistribusi tidak normal.

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Dengan Model Team Assisted
Individualization (T.A.l)

Hasil dari perhitungan dalam tabel dibawah ini, didapat nilai X?hiung = -33,38

sedangkan dari tabel Chi kuadrat untuk o = 0,05 dan dk (derajat kebebasan) adalah 5 —1 =4
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didapat nilai X?wper = 9,488. Karena nilai X?hitung < X?tanel maka Ho diterima dan disimpulkan

data nilai berasal dari populasi berdistribusi normal.

Tabel 4. Tabel Penolong Uji Normalitas Data Dengan Menggunakan Chi Kuadrat

Kelas Tepi . (fo-fe)?
f Kelas Zl Ztabel F(zi) L1 Fe —
Interval (Xi) fe
55,5 -2,8541 0,4987 0,0013
56-64 1 0,4974 9,948 8,048522718
64,5 -1,9027 0,4713 0,0287
65-73 2 0,4426 8,852 5,303875282
73,5 -0,9541 0,3289 0,1711
74-82 6 0,1578 3,156 2,562844106
82,5 0 0 0,5
83-91 8 -0,5 -10 -32,4
91,5 0,9514 0,3289 0,8289
92-100 3 -0,5 -10 -16,9
100,5 1,9027 0,4713 0,9713
Jumlah 20 -0,5 -10 -33,38475789

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Dengan Model Ekspositori

Tabel 5. Tabel Penolong Uji Normalitas Data Dengan Menggunakan Chi Kuadrat

Kelas Tepi . . (fo-fe)?
F Kelas Zi Ztabel f(zi) L1 Fe _—

Interval (Xi) fe
51,5 -2,2554 | 0,4881 0,0119

52-58 2 0,4762 9,524 5,0439916
58,5 -1,42 0,4222 0,0778

59-65 3 0,3444 6,888 2,194620209
65,5 -0,5847 | 0,219 0,281

66-72 7 -0,062 -1,24 -54,75612903
725 0,2506 | 0,0987 0,5987

73-79 5 -0,5 -10 22,5
79,5 1,0859 | 0,3621 0,3621

80-86 3 -0,5 -10 -16,9
86,2 1,9212 | 0,4726 0,4726

Jumlah | 20 -0,5 -10 -86,01751722

Dari hasil dari perhitungan dalam tabel tersebut, didapat nilai XZnitung = -86,01

sedangkan dari tabel Chi kuadrat untuk a = 0,05 dan dk (derajat kebebasan) adalah 5 —1 =4

didapat nilai X?aper = 9,488. Karena nilai X2hiung < X?uabel Maka Ho diterima dan disimpulkan

data nilai berasal dari populasi berdistribusi normal.

Tabel 6. Kesimpulan Data Deskriptif Uji Normalitas

Kelompok Chi kuadrat Chi kuadrat | keterangan
hitung tabel
Eksperimen Team Assisted Individualization (T.A.I) -33,38 9,488 Normal
Kontrol (Ekspositori) -86,01 9,488 Normal
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b. Uji Homogenitas

Fhitung = 1,642 < Franel = 2,165 maka Ho diterima dan disimpulkan kedua kelompok data
memiliki varian yang sama atau homogen.
Pembahasan

Perkembangan siswa dalam proses belajar mengajar sangat dipengaruhi interaksi sosial
siswa dengan siswa dan siswa dengan guru. Interaksi tersebut akan sangat mempengarui cara
berfikir siswa dalam menanggapi masalah yang ada dilingkungannya juga. Hal ini sesuai
dengan Moh, Uzer Usman (2006:4), pembelajaran merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian interaksi guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam
situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.

Dari deskriptif data diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika
pokok bahasan program linear dengan menggunakan model Team Assisted Individualization
(T.A.l) dapat dinyatakan bahwa 20 diperoleh nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 56. Dari hasil
perhitungan diperoleh nilai rata-rata 82,50 sedangkan nilai tengah 83,63 lalu nilai yang sering
muncul 85,07 simpangan bakunya 9,64 serta varian 123,04. Sedangkan pada pembelajaran
matematika menggunakan model Ekspositori diperoleh nilai rata-rata 70,40 sedangkan nilai
tengah 70,47 lalu nilai yang sering muncul 70,19 dan simpangan bakunya 8,38 serta varian
75,29.

Dari perhitungan uji homogenitas didapat Fhitung = 1,642 dan Fapel = 2,165 karena Fhitung
< Franel (1,642<2,165) maka dapat dinyatakan bahwa data tersebut homogen sehingga penelitian
dapat dilanjutkan. Sedangkan pada uji hipotesis penelitian didapat thitung = 3,619 dan teabel =
2,026 karena thitung > ttabel Maka terdapat pengaruh yang signifikan.

Mala hasil penelitian rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus 1 sebelum diajarkan
dengan model Team Assisted Individualization (T.A.I) yaitu 73,10, setelah dilakukan refleksi
dan perbaikan tindakan pada siklus 2 dengan menggunakan model Team Assisted
Individualization (T.A.l), maka rta-rata prestasi belajar siswa mengalami peningkatan yaitu
79,31 atau meningkat 6,21 angka.

Dengan demikian berdasarkan deskripsi diatas dapat dinyatakan bahwa pembelajaran
model Team Assisted Individualization (T.A.I) di MA Al Ittihad Sawangan DEPOK
memberikan pengaruh yang besar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa. Tingkat aktivitas siswa pun mengalami peningkatan yang memenuhi kriteria sehingga
tercapainya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Team Assisted Individualization

(T.A.l) adalah model pembelajaran yang menggabungkan kemampuan yang dimiliki oleh
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masing-masing individu di dalam sebuah kelompok-kelompok kecil, di mana dalam kelompok-
kelompok kecil ini masing-masing individu saling memberikan bantuan satu sama lainnya
supaya keaktifan, pemahaman, keterampilan dan kemampuan memecahkan suatu masalah
masing-masing siswa dapat meningkat. Dibandingkan dengan model Ekspositori yang hanya

bersumber dari guru sehingga siswa kurang berkembang.

KESIMPULAN

Sesuai dengan data penelitian dan hasil analisis status tentang penelitian yang telah
diuraikan pada bab sebelumnya serta semua persyaratan analisis data yang meliputi uji
normalitas telah terpenuhi, maka dengan demikian kesimpulan-kesimpulan yang dihasilkan
dari analisis berdasarkan hasil penelitian dan hasil pengujian hipotesis, maka terbukti bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model Team Assisted
Individualization (TAI) lebih tinggi daripada kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang menggunakan model Ekspositori.

Hal ini dikarenakan model Team Assisted Individualization (TAI) merupakan model
pembelajaran yang sangat dibutuhkan saat ini dimana kompleksitas dunia yang semakin
meningkat juga menuntut kemampuan yang sesuai untuk menganalisis setiapsituasi secara
logis dan memecahkan masalah secara kreatif, meningkatkan keterampilan dan pengetahuan
untuk memaksimalkan proses belajar dengan cra menghargai kebutuhan dari beragam individu
yang berbeda. Dengan demikian model Team Assisted Individualization (TAI) sangat tepat
untuk membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis, dan hasil penelitian terlihat bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pembelajaran dengan model Team Assisted Individualization (TAI)
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Dari hasil penelitian diperoleh
data bahwa rata-rata hitung kelas yang diajarkan dengan menggunakan model Team Assisted
Individualization (TAI) (Kelas Eksperimen) menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibanding
dengan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang menggunakan model
Ekspositori (Kelas Kontrol) pada pengujian data dengan menggunakan uji-t diperoleh ty.., =
3,619 > t.. = 2,026 pada taraf signifikasi 0,05 dengan dk = 38 maka H. ditolak dan H. diterima.

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahanmasalah
matematika siswa yang menggunakan model Team Assisted Individualization (TAI) lebih
tinggi daripada siswa yang menggunakan model Ekspositori dan terdapat pengaruh yang
signifikan pada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa MA Al Ittihad Sawangan

Depok pada pembelajaran program linear.



Pengaruh Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (T.A.l) Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
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